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ABSTRAK 
 
 
Kuswoyo, UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA MELALUI MEDIA BANGUN DATAR PADA SISWA 
KELAS V SD N 03 PETANJUNGAN KECAMATAN PETARUKAN 
KABUPATEN PEMALANG TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Laporan 
Penelitian Tindakan Kelas, Surakarta : Fakultas dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Januari 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui cara menerapkan 
pembelajaran Matematika di kelas 5 sekolah dasar melalui media bangun datar. 
(2) Mengkaji kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 
matematika melalui media bangun datar. (3) Mencari solusi yang tepat untuk 
mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 
Matematika melalui media bangun datar. (4) Mengetahui bahwa dalam 
pembelajaran Matematika melalui media bangun datar dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas 5 SD. 
Variabel yang menjadi sasaran pembelajaran dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah prestasi belajar Matematika kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan. 
Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas dengan model siklus. Tiap 
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Sebagai populasi adalah siswa kelas 5 SD Negeri 03 
Petanjungan yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data variabel 
peningkatan prestasi belajar matematika melalui media bangun datar adalah 
observasi, pencatatan arsip dan dokumen, tes dan perekaman. Teknik melalui data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding sebelum tindakan. Sebelum 
tindakan siswa yang memperoleh nilai di atas 65 adalah 1 siswa atau 3 % dengan 
rata-rata 48,00. Tetapi pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 65 adalah 8 
siswa atau 25 % dengan rata-rata 60,35. Sedangkan pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai di atas 65 sudah mencapai 20 siswa atau 75% dengan rata-rata 
70,30. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran 
Matematika melalui media bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
siswa kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan Dinas Dikpora Kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang tahun 2009/2010. 
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MOTTO 
 
 
 Kedudukan dapat dicapai apabila mau belajar dan melakukan 
tugasnya dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, juga mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
Matematika di bidang teori bilangan aljabar, analisis dan teori peluang. Untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan konsep 
Matematika yang kuat sejak dini. 
Mata Pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai 
dari SD sampai Perguruan Tinggi. Pada dasarnya pelajaran Matematika 
bertujuan untuk melatih berpikir secara logis, analisis, sistematis dan kreatif 
serta kemampuan belajar sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa 
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang tidak pasti dan kompetitif. 
Adapun fungsi dan tujuan pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
sebagaimana diamanatkan oleh kurikulum 2004 pada intinya adalah untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, 
eksplorasi, dan eksperimen, serta melatih cara berpikir yang sistematis, logis, 
kritis, kreatif dan konsisten. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang 
dapat dikembangkan melalui pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
media yang sesuai. 
Dalam setiap kesempatan pembelajaran Matematika hendaknya di 
mulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi. Dengan 
mengajukan masalah yang baru berkembang, siswa dapat secara bertahap di 
bimbing untuk menguasai konsep Matematika. Untuk meningkatkan 
keefektifan pembelajaran, guru di harapkan menggunakan teknologi dan 
informasi seperti penggunaan media bangun datar.  
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Kenyataan di lapangan bahwa tujuan Matematika seperti yang 
dirumuskan dalam kurikulum 2004 tersebut belum dapat dicapai secara 
optimal. Hal ini disebabkan karena pembelajaran Matematika kurang 
menggunakan media yang sesuai sehingga siswa hanya menghafal saja. Dari 
aspek bangun datar diharapkan siswa akan meningkatkan prestasinya. Dari 
kenyataan tersebut maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah bahwa 
rendahnya prestasi belajar Matematika adalah kurang optimalnya penggunaan 
media bangun datar dan hambatan media bangun datar dari latar belakang 
masalah di atas bahwa rendahnya prestasi belajar Matematika pada akhir 
periode pembelajaran tidak terlepas dari kualitas guru dalam menggunakan 
media bangun datar di samping itu juga minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika sangat kurang, sehingga pembelajaran kurang 
bermakna. 
Agar pembelajaran Matematika dapat memberikan pengalaman yang 
lebih bermakna dan utuh serta mencapai hasil belajar yang maksimal dengan 
tujuan yang diharapkan, maka guru harus dapat memilih media yang sesuai 
dengan materi, karakteristik media juga dapat dilihat menurut kemampuan 
untuk membangkitkan rangsangan indra penglihatan, indera pendengar, indra 
peraba, indera pengecap dan indera pencium melalui media bangun datar. 
Bertolak dari sejumlah permasalahan yang ada di lapangan dan 
keinginan untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika maka peneliti 
berusaha melakukan penelitian tentang Upaya Meningkatkan Prestasi  Belajar 
Matematika Melalui Media Bangun Datar Pada Siswa Kelas V SDN 03 
Petanjungan Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2009 / 2010.   
  
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah siswa kelas V SD N 03 Petanjungan, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 semester II. 
1) Pembelajaran Matematika kurang menggunakan media. 
2) Pembelajaran matematika bagi siswa membosankan. 
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3) Minat untuk mengikuti belajar matematika rendah. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Ruang lingkup penelitian ini menitikberatkan pada guru dalam 
menyampaikan pembelajaran Matematika menggunakan media bangun datar, 
agar prestasi belajar Matematika pada siswa  kelas V SDN 03 Petanjungan, 
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 lebih 
baik dari sebelumnya. 
 
D. RUMUSAN MASALAH  
Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka rumusan masalahnya 
adalah: Apakah media bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar  
Matematika pada siswa kelas V SDN 03 Petanjungan, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Melalui media bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
mata pelajaran matematika kelas V SDN 03 Petanjungan, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Ada empat tujuan penelitian secara spesifik yaitu : (1) Mengetahui cara 
menerapkan pembelajaran Matematika di kelas 5 sekolah dasar melalui media 
bangun datar. (2) Mengkaji kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 
pembelajaran matematika melalui media bangun datar. (3) Mencari solusi 
yang tepat untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 
pembelajaran Matematika melalui media bangun datar. (4) Mengetahui bahwa 
dalam pembelajaran Matematika melalui media bangun datar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 5 SD. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas mempunyai manfaat yang cukup besar, baik 
bagi siswa, guru maupun bagi sekolah: 
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1. Manfaat bagi siswa 
a) Dapat meningkatkan pemahaman konsep luas bangun datar. 
b) Dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 
2. Manfaat bagi guru 
a) Untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya menjadi 
pembelajaran yang inovatif. 
b) Menemukan solusi dalam meningkatkan pemahaman konsep luas 
bangunan datar melalui media. 
3. Bagi Sekolah 
a) Dapat memberikan kontribusi pada sekolah dalam usaha untuk 
perbaikan proses belajar mengajar para guru. 
b) Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1) Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 
yaitu Prestasi dan Belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti 
yang berbeda. 
Menurut Poerwodarminto (2002 : 895) prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 
Sedangkan menurut Syaeful Bahri Djamarah (1991 : 19 ) prestasi 
adalah hasil kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara 
individu maupun kelompok. 
Sedang menurut Mas’ud Khasan Abdul Qodar dalam Syaiful Bahri 
Djamarah (1991 : 20), prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, 
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
keuletan kerja. 
Dari pendapat ketiga ahli dapat diambil pengertian bahwa yang 
dimaksud dengan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
jalan keuletan kerja baik secara individual maupun kelompok dalam 
bidang yang telah dipelajari. 
Sedang belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 21) adalah 
suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah 
kesan dari bahan yang telah dipelajari. 
Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai 
makna kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang 
diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan belajar pada dasarnya adalah 
suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yaitu 
perubahan  tingkah laku. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 23), prestasi belajar 
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
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bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut 
dengan prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat dalam 
rangka pada diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Menurut peneliti dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 
prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh masing-masing siswa 
dalam periode tertentu sebagai hasil dalam belajarnya yang biasanya 
berupa simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai perwujudan dari 
prestasi belajar siswa. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Dalam proses belajar, individu sering mengabaikan tentang 
perkembangan hasil belajar dalam belajarnya. 
Menurut Ngalim Purwanto (1990 : 107), faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktor dari dalam dan faktor 
dari luar. 
1) Faktor dari dalam, meliputi fisiologi dan psikologi 
a) Fisiologi, terdiri dari kondisi fisik dan kondisi panca indera 
b) Psikologi, terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan 
kemampuan kognitif 
2) Faktor dari luar, meliputi lingkungan dan instrumen 
a) Lingkungan, terdiri dari alam dan sosial 
b) Instrumen, terdiri dari kurikulum/bahan pelajaran, sarana dan 
fasilitas  
 
2) Pengertian Belajar 
Belajar adalah sebagai suatu perubahan pada diri individu yang 
disebabkan oleh pengalaman. Perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu setiap 
perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan hasil belajar. 
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Belajar lebih berhasil apabila ada hubungan dengan minat, 
keinginan dan tujuan siswa. Hal ini terjadi apabila ada hubungan dengan 
apa yang diperlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Belajar dalam 
pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan tingkah laku akibat 
pengalaman yang diperolehnya atau dinamis dan terbuka terhadap 
berbagai perubahan yang terjadi pada dirinya dan lingkungan sekitarnya, 
maka proses belajar akan selalu terjadi pada diri seseorang tanpa henti. 
Menurut Slameto (1995 : 2), belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Jika seseorang belajar sesuatu 
sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, dan kemampuannya. 
Sementara itu, Witherington dalam Ngalim Purwanto (1977 : 84), 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi yang beruipa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, atau suatu pengertian. 
Sedang menurut Oemar Hamalik (1989 : 60), belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. 
Perkataan belajar dirumuskan oleh Kimlbe dalam Singgih D. 
Gunarsa (1990 : 119), belajar adalah perubahan yang relatif menetap 
dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan dengan 
penguatan dan tidak masuk perubahan-perubahan karena kematangan, 
kelelahan, dan kerusakan pada susunan saraf. Dalam hal ini, belajar adalah 
suatu yang diubah atau berubah dari rangkaian tingkah laku dan perubahan 
itu bersifat menetap. Ini diartikan bilamana pada suatu saat terjadi 
perubahan, ada suat yang baru diperoleh mempelajari sesuatu dan ini akan 
bersifat menetap dalam diri seseorang. 
Menurut M. Saekhan Muchith (2008: 72) belajar adalah proses 
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata di lapangan. Artinya 
siswa akan cepat memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas 
dasar realitas yang ada di masyarakat. 
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Menurut Vygotsky dalam Baharudin (2007:124) belajar adalah 
sebuah proses yang melibatkan dua elemen penting. Pertama, belajar 
merupakan proses secara biologis sebagai proses dasar; kedua, proses 
secara psikososial proses yang lebih tinggi esensinya berkaitan dengan 
lingkungan sosial. 
Berdasarkan teori belajar tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses untuk membangun pengetahuan anak dengan 
melibatkan fisik dan psikologi secara bertahap. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat peneliti 
simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses aktivitas manusia secara 
aktif, melibatkan unsur jasmani maupun rohani untuk menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
nilai dan sikap. Perubahan-perubahan itu bersifat relatif konstan dan 
menetap, sehingga dibutuhkan suatu minat agar mendapatkan sikap belajar 
yang baik. Dapat juga belajar diartikan sebagai usaha yang dilakukan 
seseorang untuk mengetahui dan menguasai ilmu pengetahuan sehingga 
dapat menerapkan dalam kehidupannya. Belajar juga merupakan 
perubahan-perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan dari 
hasil usaha individu dalam memperoleh kepandaian, ilmu, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penyesuaian diri, serta aspek 
dalam pribadi seseorang yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan nilai dan sikap. 
Adapun dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat 
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan 
pengertian belajar oleh Ngalim Purwanto (1990 : 85), adalah sebagai 
berikut : 
1) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman yang disebabkan oleh pertumbuhan atau perkembangan 
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan 
yang terjadi pada diri bayi. 
2) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, perubahan 
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, akan tetapi ada 
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juga kemungkinan perubahan itu mengarah ke perubahan tingkah 
laku yang kurang baik. 
3) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun kejiwaan, seperti 
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah berpikir, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap. 
4) Untuk disebut dengan belajar, maka perubahan itu harus relatif 
mantap pada akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. 
Perubahan itu hendaknya akhir dari suatu periode yang mungkin 
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. Ini 
berari harus meninggalkan perubahan-perubahan tingkah laku yang 
disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman, kepekaan 
perhatian seseorang yang biasanya hanya berlangsung untuk 
sementara. 
 
3) Pengertian Pembelajaran 
Menurut M. Saekhan Muchith (2008: 95) pembelajaran adalah 
upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses 
belajar secara efektif dan efisien. 
Menurut Merrile dalam Mark K. Smith (2009: 90) pembelajaran 
adalah sebuah proses aktif yang di dalamnya ada makna yang 
dikembangkan atas dasar pengalaman. 
Menurut Yudhi Mumadi (2008: 4) pembelajaran adalah usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 
belajar dalam diri siswa. 
Berdasarkan teori pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan usaha-usaha yang terencana yang dilakukan oleh 
guru agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
 
4) Pengertian Matematika 
Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenal bentuk, susunan, 
besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu dengan lainnya. 
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Matematika itu timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan 
dengan ide, proses dan penalaran. 
Menurut Sutawijaya dalam Siti Hawa (2008: 1) mata pelajaran 
matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun dalam 
suatu sistim aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan 
penalaran deduktif. 
Menurut Handoyo dalam Siti Hawa (2008: 1) bahwa mata 
pelajaran matematika berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan) aturan-
aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis, sehingga mata 
pelajaran matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Sebagai 
guru mata pelajaran matematika dalam hal menanamkan pemahaman 
dalam belajar matematika utamanya bagaimana menanamkan pengetahuan 
pada konsep dan pengetahuan prosedural. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari SD untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. Untuk menguasai, menciptakan teknologi serta kemampuan 
berpikir logis, analisis, sistematis dan kritis dan kreatif di masa depan 
maka diperlukan penguasaan mata pelajaran yang kuat sejak dini dan 
pembelajaran yang membuat siswa belajar menjadi bermakna (Siti Hawa, 
dkk, 2008: 3). 
Berdasarkan teori pembelajaran matematika di atas dapat peneliti 
simpulkan bahwa: Pembelajaran matematika merupakan usaha-usaha yang 
dilakukan guru untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan 
bekerja sama. 
 
5) Pengertian Media 
Media dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat 
bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Media 
merupakan alat perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat 
komunikasi. 
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Menurut Arief S. Sadiman, dkk. (2002 : 6) media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sedang menurut 
Gagne dalam Arief S. Sadiman, dkk. (2002 : 5), media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. 
Sementara Briggs dalam Arief S. Sadiman, dkk. (2002 : 6), media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar. 
Dari ketiga pendapat para ahli tersebut yang disebut media oleh 
peneliti adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi. 
 
6) Tujuan Media 
Tujuan dari penggunaan media yaitu untuk membantu guru 
menyampaikan pesan-pesan secara mudah kepada siswa sehingga siswa 
dapat menguasai pesan-pesan secara cepat, tepat, dan akurat. Penggunaan 
media yang dimaksud agar siswa tidak merasa bosan dalam belajarnya. 
Menurut Mulyani Sumantri (2001 : 153), secara khusus media 
pengajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut : 
1) Memberikan kemudahan kepada siswa untuk lebih memahami konsep, 
sikap dan keterampilan tertentu tentang penggunaan media yang tepat 
menurut karakteristik. 
2) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga 
lebih merangsang minat siswa untuk belajar 
3) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi, 
karena siswa tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media 
tertentu. 
Dengan demikian menurut peneliti tujuan media adalah membantu 
guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa dan membantu siswa 
dalam memahami konsep, sikap, dan keterampilan dalam belajarnya. 
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7) Manfaat Media 
Media pengajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan berupa sejumlah 
pengetahuan, keterampilan, dan memiliki pesan-pesan dan makna yang 
disampaikan. 
Menurut Mulyani Sumantri (2001 : 154) secara umum media 
bermanfaat sebagai : 
1) Alat baru untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif 
2) Bagian dari keseluruhan 
3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak 
sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme 
4) Membangkitkan motivasi belajar siswa 
5) Mempertinggi mutu belajar mengajar 
Sedang menurut Arief S. Sadiman, dkk (2002 : 16), manfaat media 
secara umum adalah sebagai berikut : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalisme 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat diatasi sikap pasif dan anak didik. Dalam hal ini media 
pendidikan bermanfaat untuk : 
a) Menimbulkan kegairahan belajar 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antar anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya 
4) Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan 
banyak mengalami kesulitan bila semuanya itu harus diatasi sendiri, 
apalagi latar belakang lingkungan guru dan siswa berbeda. Masalah ini 
dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuan 
dalam : 
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a) Memberikan perangsang yang sama 
b) Mempersamakan pengalaman 
c) Menimbulkan persepsi yang sama 
Menurut Aristo Rohadi (2003 : 15) manfaat media adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
Sementara menurut Kem dan Dayton dalam Aristo Rohadi (2003 : 
15), manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 
Menurut peneliti dalam penelitian ini, manfaat media adalah 
membantu mewujudkan situasi belajar mengajar, membangkitkan motivasi 
belajar, meningkatkan kualitas hasil belajar, serta mengatasi keterbatasan 
ruang, waktu dan daya indera. 
 
8) Pengertian Bangun Datar 
Bangun datar dalam arti Matematika adalah istilah bangun 
geometri dan bangun-bangun datar. Bangun-bangun geometri itu 
diantaranya kerucut, bola, tabung, dan sebagainya. Bangun datar itu 
sendiri adalah bangun yang dibuat (dilukis) pada bangun datar. 
Dengan demikian menurut penelitian ini yang disebut dengan 
bangun di atas adalah bangun yang digambar (dilukis) dada permukaan 
datar dan mempunyai sisi-sisi. Fungsi model bangun datar ini adalah dapat 
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digunakan untuk membantu pemahaman tentang konsep atau pengertian 
bangun datar. 
Menurut suplemen kurikulum 2004 standar kompetensi, materi bangun 
datar yang disampaikan pada SD / MI Kelas V Semester II adalah 
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang. 
(1) Trapesium  
Trapesium adalah suatu bangun segi empat yang dua buah sisinya 
sejajar. 
Pada umumnya jenis trapesium ada segi empat yaitu trapesium 
sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku. 
(a) Trapesium sembarang adalah trapesium yang semua panjang 
sisinya tidak sama, besar sudutnya juga berbeda. 
 
 
 
 
 
 
ABCD adalah gambar trapesium sembarang, bangun ini mempunyai 
empat sisi rusuk, yang tiap rusuknya berbeda panjangnya. Sisi AB 
sejajar sisi DC sedangkan sisi AD dan BC di sebut kaki. 
(b) Trapesium sama kaki adalah trapesium yang ke dua kakinya sama 
panjang, besar sudut pada kaki meja sama, panjang diagonalnya 
sama dan mempunyai simetri. 
 
 
 
 
 
Gambar di atas adalah trapesium ABCD sama kaki. Bangun ini 
mempunyai empat sisi. Sisi AB sejajar dengan sisi DC dan panjang 
sisi AD sama panjang dengan sisi BC, panjang diagonal AC sama 
D C 
A B 
D C 
A B 
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dengan panjang diagonal BD, serta besar sudut A sama dengan 
besar sudut B dan besar sudut C sama dengan besar sudut D. 
(c) Trapesium siku-siku adalah trapesium yang panjang semua sisinya 
tidak sama dan salah sudutnya siku-siku. 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas Trapesium ABCD siku-siku yang mempunyai dua 
sudut siku-siku yang mempunyai dua sudut siku-siku. Panjang sisi 
AB sejajar sisi DC. Besar sudut A dan sudut D adalah 90
o
. untuk 
mencari luas trapesium dengan menggunakan rumus : L = 
1
/2 
jumlah sisi sejajar x t. 
L = luas 
t = tinggi 
Dapat juga mencari luas trapesium dengan cara memotong-motong dan 
menggabungkan bangun trapesium menjadi bangun persegi panjang 
seperti : 
(a) Trapesium Sembarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang sehingga 
L = p x l 
D C 
A B 
c b c 
a 
c 
a  b 
d 
l 
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Kesimpulan : Luas trapesium ini dapat dicari dengan pendekatan 
persegi panjang. 
(b) Trapesium Sama Kaki 
 
 
 
 
 
                                                     
                                                               b 
                                                        l                        
 
Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang sehingga 
L =  x l. 
Kesimpulan : Luas trapesium dapat dicari dengan pendekatan 
persegi panjang. 
(c) Trapesium Siku – Siku 
                                                                                                                                                                                    
                                                                                               c              
  
                                                                                c 
l                  b                                   a 
 
Kesimpulan : Luas trapesium ini dapat dicari dengan pendekatan 
persegi panjang. 
(2) Jajar Genjang 
Jajar genjang adalah bangun di atas persegi empat dan sisi-sisinya 
saling berhadapan sama panjang. 
  A     B 
 
    P 
 
D     C 
a 
b 
b 
a 
p 
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Gambar di atas adalah bangun di atas jajar genjang ABCD. Gambar 
jajar genjang ini dibentuk dari sebuah segitiga ABD dan bayangan 
CBD juga dari sebuah segitiga BCA dan bayangan DCA pada setengah 
putaran titik . 
Panjang sisi AB sejajar dan sama panjang sisi DC. Panjang sisi AD 
juga sejajar dan sama panjang sisi BC. 
Luas daerah jajar genjang 
                D                                                         C 
                      t 
 
                      l 
A                          a                       B 
L = a x t  = alas yaitu panjang AB 
L = luas t = tinggi 
Dapat juga mencari luas jajar genjang dengan cara memotong-motong 
dan menggabungkan bangun jajar genjang menjadi bangun persegi 
panjang seperti : 
 
                                                                                         a 
                                                                   B          
 
 
     l                      a 
                                                                                                   b  
 
                                                                                 p 
Dengan demikian akan membentuk bangun persegi panjang sehingga : 
L =  x l. 
Kesimpulan : Luas jajar genjang ini dapat dicari dengan pendekatan 
persegi panjang. 
(3) Belah Ketupat 
Belah ketupat juga disebut dengan jajar genjang yang semua sisi-
sisinya sama panjang. 
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Belah ketupat dapat dibentuk dari sebuah segitiga yang kongruen dan 
alasnya berimpit. 
                                C 
 
                D                                 B 
                                   p 
 
                                A 
Gambar di atas adalah bangun datar belah ketupat, ciri-ciri belah 
ketupat adalah : 
(a) Semua sisi-sisinya sama panjang 
AB = BC = DC = AD 
(b) Sudut yang berhadapan sama besar 
(c) Mempunyai dua sumber simetri terpusat pada . 
(d) Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri yang saling 
membagi dua sama panjang dan saling tegak lurus. 
Luas belah ketupat 
 
                 a 
 
                         b 
 
L = 
1
/2 x diagonal x diagonal 
L = luas 
d = diagonal 
Dapat juga mencari luas belah ketupat dengan memotong-motong 
bangun belah ketupat menjadi bangun persegi panjang seperti : 
 
 a 
                                                                                                                l 
                                                                                    c                    b 
                                                                                               p 
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Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang sehingga : 
L =  x l. 
Kesimpulan : Luas belah ketupat ini dapat dicari dengan pendekatan 
persegi panjang. 
(4) Layang – Layang 
Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari dua bangun 
segitiga sama kaki yang alasnya berhimpitan dan sama diagonalnya 
saling berpotongan tegak lurus. 
                              D 
 
 
             A                                 C 
 
 
 
 
                               B 
Dari gambar layang-layang ABCD dapat di simpulkan : 
(a) Panjang BA sama dengan panjang BC dan panjang DA sama 
panjang dengan DC. 
(b) AC diagonalnya berpotongan tegak lurus BD. 
(c) Besar sudut A sama dengan sudut C. 
 
Luas daerah bangun layang-layang 
                              D 
 
 
             A          d                       C 
                                  d                
 
 
 
B 
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L = 
1
/2 x diagonal x diagonal 
L = luas 
d = diagonal 
Dapat juga mencari luas bangun layang-layang dengan cara 
memotong-motong sehingga membentuk bangun persegi panjang 
seperti : 
 
                                                   d      c                                c   
                                                                                                    d 
                                               a             b                                           p  
                                                                                                    a 
 
                                                                                             b 
                                                                                                  l 
Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang sehingga:  
L =  x l. 
Kesimpulan : Luas layang-layang ini dapat dicari dengan pendekatan 
persegi panjang. 
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
Proses belajar mengajar merupakan usaha sadar pembelajaran, sebagai 
mana yang tertuang dalam kurikulum. Proses kegiatan belajar mengajar ini 
berlangsung timbal balik antara siswa dengan guru. 
Prestasi setiap siswa berbeda-beda ada yang tinggi dan ada pula yang 
rendah, hal ini bukan semata-mata salah dari siswa itu sendiri. Kemungkinan  
ini juga salah dari guru yang mengajar dikarenakan kurang tepatnya dalam 
penyajian materi, pemilikan metode dan penggunaan media yang kurang tepat. 
Untuk itu guru mengupayakan suasana yang menyenangkan sehingga siswa 
tertarik terhadap materi yang di ajarkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini guru 
menggunakan media bangun datar  dengan maksud mengenalkan pada siswa 
secara langsung dan mengoptimalkan penggunaan media secara individual 
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yang dibuat menarik sehingga memperkuat ingatan siswa. Hal ini akan terlihat 
apabila siswa tersebut insya Allah akan lebih baik dari sebelumnya. Berdasar 
uraian di atas kerangka pikir dapat di gambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. HIPOTESIS TINDAKAN 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran maka dapat di 
rumuskan hipotesis tindakan kelas sebagai berikut : 
Bahwa melalui penggunaan media bangun datar dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas V SD N 03 Petanjungan Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 . 
Kondisi Awal Tindakan Kondisi Akhir 
Pembelajaran tidak 
menggunakan media 
1. Hasil belajar rendah 
2. Tidak menyenangkan 
3. Membosankan  
Pembelajaran 
menggunakan media 
bangun datar. Pengenalan 
individual dalam siklus I 
dan siklus II. 
Pembelajaran menggunakan 
media bangun datar 
1. Hasil belajar meningkat 
2. Pembelajaran 
menyenangkan 
3. Tidak membosankan 
Gbr. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. TEMPAT PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di SDN 03 Petanjungan, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang Kelas V belum pernah dijadikan tempat penelitian. 
 
B. WAKTU PENELITIAN 
Waktu pelaksanaan bulan Januari selama 6 bulan yaitu mulai bulan 
Januari sampai bulan Juni tahun 2010. 
 
C. SUBYEK PENELITIAN DAN OBYEK PENELITIAN 
Subyek penelitian yaitu siswa Kelas V SD N 03 Petanjungan, 
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 
Semester II dengan jumlah siswa 28 anak.  
 
D. SUMBER DATA 
Sumber data yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini berupa data kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari berbagai 
sumber : 
1) Nara sumber guru dan siswa Kelas V SD N 03 Petanjungan, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang. 
2) Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran. 
3) Tes Hasil Belajar. 
 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian tindakan kelas maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian adalah : 
1) Wawancara 
2) Observasi 
3) Tes tertulis 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif. Data yang dianalisis berupa rata-rata dan 
prosentase hasil belajar siswa. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram.  
 
G. INDIKATOR KINERJA 
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini penulis 
menetapkan indikator kinerja. 
1) Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa membandingkan KKM siswa Kelas 
V SD N 03 Petanjungan mata pelajaran Matematika yaitu 54 KKM 
Semester II. 
2) Siswa yang mendapat nilai di atas KKM minimal sebanyak 75 %.. 
 
H. SUMBER PENELITIAN 
Prosedur/langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 
siklus-siklus. Tiap siklus direncanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai 
seperti yang telah didesain dalam siklus-siklus. 
Faktor-faktor yang diselidiki. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas ini setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan 
observasi dan refleksi. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
1) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Menyediakan alat dan media pembelajaran. 
3) Membuat instrumen observasi. 
4) Membuat lembar evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Peneliti menerapkan/implementasi RPP di kelas. 
2) Siswa belajar memahami konsep luas bangun datar melalui 
pembelajaran yang menyenangkan. 
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c. Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakukan peneliti / guru Kelas V SDN 
03 Petanjungan bersama supervisor adalah mengamati guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi 
Guru (peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan supervisor 
Penelitian Tindakan Kelas. Hasil evaluasi dan refleksi siklus I 
digunakan sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I guru (peneliti) 
mengadakan perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Guru / peneliti mengumpulkan / menerapkan RPP di Kelas V SDN 
03 Petanjungan. 
2) Siswa belajar konsep luas bangun datar. 
c. Observasi 
Pelaksanaan observasi hampir sama dengan siklus I yaitu guru 
Kelas V (peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
d. Evaluasi dan Refleksi 
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang di kolaborasikan dengan supervisor 
Penelitian. 
Jika evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi indikator 
kinerja penelitian dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya. Namun bila 
memenuhi indikator kinerja penelitian di akhiri pada siklus II saja. 
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BAGAN PROSEDUR PENELITIAN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
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Dari hasil refleksi dan evaluasi siklus I dapat disimpulkan bahwa tindakan 
kelas pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding sebelum 
tindakan. Sebelum tindakan siswa yang memperoleh nilai di atas 65 adalah 
1 siswa atau 3 % dengan rata-rata 48,00. Tetapi pada siklus I siswa yang 
mendapat nilai di atas 65 adalah 8 siswa atau 25 % dengan rata-rata 60,35. 
Sedangkan pada siklus II siswa yang mendapat nilai di atas 65 sudah 
mencapai 20 siswa atau 75% dengan rata-rata 70,30. Dengan demikian 
dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran Matematika 
melalui media bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
siswa kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan Dinas Dikpora Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang tahun 2009/2010. 
 27 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
Dalam bab ini akan dibahas beberapa hal, seperti deskripsi lokasi 
penelitian, deskripsi permasalahan penelitian, temuan dan pembahasan hasil 
penelitian. 
 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Keadaan Siswa Kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan 
Pada tahun pelajaran 2009/2010 jumlah siswa kelas 5 SD Negeri 03 
Petanjungan sebanyak 28 siswa, yang terdiri dari laki-laki 13 siswa dan 
perempuan 15 siswa. Dari 28 siswa ini sebagian besar menganggap bahwa 
pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang paling sulit. Maka dai 
sekian banyak siswa hanya sebagian kecil saja yang menyukai pelajaran 
Matematika, sehingga setiap akhir semester selalu memiliki rata-rata yang 
paling rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Rendahnya prestasi 
Matematika disebabkan banyak permasalahan, diantaranya cara belajar 
siswa yang kurang tepat dan cara penyampaian guru yang juga kurang 
menggunakan media. Sebagian besar siswa dalam belajar Matematika 
khususnya materi bangun datar hanya mengetahui bentuk-bentuk bangun 
datar pada buku lembar kerja siswa saja karena hanya beberapa siswa saja 
yang memiliki buku paket. Kurangnya buku paket dan media 
pembelajaran sangat mempengaruhi belajar siswa. 
 
2. Sarana dan Prasarana SD Negeri 03 Petanjungan 
Sekolah Dasar Negeri 03 Petanjungan Kecamatan Petarukan berdiri 
di atas tanah seluas 1.675 m². Dengan perincian panjang 67 m dan lebar 
25 m. Selain tanah dan bangunan Sekolah Dasar Negeri 03 Petanjungan 
masih ada sarana dan prasarana yang dimiliki yaitu KIT Matematika yang 
berisi salah satunya bangun datar. Bangun datar inilah yang digunakan 
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peneliti dalam mengajarkan pembelajaran Matematika sehingga siswa 
mengetahui bentuk bangun datar yang nyata. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Dalam hal ini akan dibahas mengenai beberapa hal, seperti 
tindakan/siklus I dan tindakan/siklus II. 
1. Tindakan/Siklus I 
Tindakan/Siklus I dilaksanakan selama 3 minggu mulai tanggal 
2 Pebruari 2010 sampai 9 Maret 2010. Adapun tahapan yang dilakukan 
dalam tindakan/siklus I terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan ini peneliti akan merencanakan 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan bangun datar. Bangun 
datar yang akan diajarkan meliputi mencari luas trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat, dan layang-layang. Di samping itu peneliti 
juga membuka catatan penting tentang hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika. Dari catatan dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika, maka peneliti mengadakan konsultasi 
dengan kepala sekolah yang bertujuan akan mengadakan penelitian 
tentang peningkatan prestasi belajar Matematika dengan menggunakan 
bangun datar. 
Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata pelajaran 
Matematika, maka langkah-langkah yang diambil untuk merancang 
model pembelajaran Matematika, antara lain : 
1) Membahas Materi Pembelajaran 
Untuk siklus I materi pembelajaran adalah mencari luas bangun 
datar. Adapun alasan pemilihan materi pembelajaran luas p ada 
bangun datar adalah : 
a) Materi pembelajaran bangun datar lebih bermakna karena dapat 
mempermudah daya ingat bagi siswa untuk belajar selanjutnya. 
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b) Materi pembelajaran luas bangun datar tersebut adalah sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa kelas 5 
c) Materi pembelajaran luas bangun datar mampu mewadahi 
sebagian besar minat siswa 
d) Materi pembelajaran luas bangun datar tersebut didasarkan 
pada kurikulum yang berlaku dan harapan masyarakat terhadap 
hasil belajar siswa. 
e) Materi pembelajaran luas bangun datar tersebut didasarkan 
pada pertimbangan mengenai ketersediaan sumber belajar dan 
media yang ada pada SD Negeri 0 3 Petanjungan. 
2) Melakukan analisis kompetensi dasar dan hasil belajar 
3) Memilih indikator yang sesuai dengan materi bangun datar 
4) Menyusun rencana pembelajaran Matematika yang berdasarkan 
pada indikator. Rencana pembelajaran Matematika yang disusun 
peneliti memuat dua indikator. Indikator itu adalah, (1) 
Menemukan rumus luas bangun datar trapesium, jajargenjang, 
belah ketupat dan layang-layang. (2) menemukan luas bangun datar 
dengan memanfaatkan rumus persegi panjang. Mengenai langkah-
langkah dan susunan rencana pembelajaran Matematika terlampir. 
 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini guru dalam menyampaikan 
pembelajaran Matematika sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah dibuat. Rencana pembelajaran yang disusun oleh peneliti sesuai 
dengan indikator mata pelajaran Matematika pada semester 2, yaitu 
menentukan sifat-sifat bangun datar dan menentukan luas bangun 
datar. Sesuai kurikulum 2004 materi bangun datar kelas 5 semester 2 
adalah trapesium, jajargenjang, layang-layang dan belah ketupat. 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti selama 2 minggu atau 
5 kali pertemuan. 
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Pertemuan ke-1 
Pada pertemuan yang pertama kegiatan awal dimulai dengan 
berdoa, setelah itu sebagai awal pembelajaran guru mengadakan tanya 
jawab materi Matematika yang pernah diajarkan sebelumnya. Adapun 
tanya jawab itu meliputi nama-nama benda di sekitar sekolah dan di 
dalam kelas. Setelah bertanya jawab guru mengajak siswa untuk 
mempersiapkan materi pembelajaran Matematika yang akan diajarkan 
yaitu mencari luas bangun datar.  
Setelah kegiatan awal dilanjutkan kegiatan inti pembelajaran, 
yaitu dimulai dengan menyebutkan nama-nama benda yang ada di 
depan kelas, siswa disuruh untuk menyebutkan nama bangun datar 
tersebut. Untuk mengaktifkan kegiatan pembelajaran guru menyuruh 
siswa secara bergantian menyebutkan nama-nama bangun datar. 
Setelah semua mengetahui bentuk bangun datar guru menjelaskan 
mencari luas pada bangun datar. Dengan rumus yang ada siswa maju 
mengerjakan soal latihan dengan dibimbing guru. Luas bangun datar 
yang dipelajari adalah luas permukaan persegi panjang. Dengan 
mengetahui luas bangun persegi panjang siswa diharapkan dapat 
mencari luas bangun datar yang lain dengan menggunakan rumus yang 
ada. 
Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tugas untuk 
mengerjakan soal-soal latihan mencari luas persegi panjang di rumah 
sebagai tugas rumah. Dengan rajin mengerjakan latihan diharapkan 
siswa dapat memahami mencari luas bangun datar. Penilaian akan 
diberikan setelah materi luas bangun datar selesai diberikan semua. 
 
Pertemuan ke-2 
Pertemuan yang ke-2 ini kegiatan awal dimulai dengan berdoa, 
setelah berdoa dilanjutkan dengan persensi siswa. Agar siswa lebih 
mengingat materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya maka 
diadakan tanya jawab terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai. 
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Setelah tanya jawab selesai baru membahas tugas rumah yang telah 
diberikan mengenai luas bangun persegi panjang. 
Pada inti pembelajaran Matematika ini adalah menyebutkan ciri-
ciri bangun datar. Siswa dengan dibimbing guru menyebutkan ciri-ciri 
secara umum bangun datar. Setelah siswa menyebutkan ciri-ciri 
bangun datar, guru menjelaskan materi bangun datar yang akan 
dibahas dalam pembelajaran, yaitu trapesium, jajargenjang, belah 
ketupat dan layang-layang. Sebelum mencari luas bangun datar guru 
menunjukkan bentuk-bentuk bangun datar. Setelah itu guru menyuruh 
siswa menggambar bentuk bangun datar pada kertas yang telah 
disiapkan dari rumah. Siswa dibimbing guru menggambar bentuk 
bangun datar lalu memotongnya sehingga terbentuk sebuah bangun 
datar. Setelah selesai memotong siswa disuruh memberi nama bangun 
datar tersebut agar siswa lebih memahami bentuk sesungguhnya. 
Untuk mengakhiri pembelajaran inti ini, guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa mewarnai bentuk bangun datar tersebut. Setelah 
itu siswa disuruh membuat lagi di rumah agar paham betul bangun 
datar tersebut. Penilaian yang akan diberikan setelah materi luas 
bangun datar selesai diberikan pada akhir materi. Selain tugas rumah 
siswa juga diberikan penguatan-penguatan agar siswa lebih giat belajar 
Matematika. 
 
Pertemuan ke-3 
Untuk mengawali pembelajaran pada pertemuan ke-3 ini diawali 
dengan berdoa menurut agama dan kepercayaannya masing-masing. 
Setelah berdoa dilanjutkan persensi siswa bagi yang tidak masuk. 
Untuk mengingatkan materi terdahulu diadakan tanya jawab agar siswa 
mudah mengingat materi yang akan diajarkan. Agar siswa lebih aktif 
mengikuti pembelajaran guru menyuruh kepada siswa untuk 
mengeluarkan tugas rumah yang telah dikerjakan. Bagi siswa yang 
sudah mengerjakan tugasnya disuruh menaruh di atas meja masing-
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masing. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa agar menyebutkan 
dan menunjukkan nama bangun datar. 
Untuk mengawali kegiatan inti pembelajaran ini guru menyuruh 
salah satu siswa menggambarkan bangun datar pada papan tulis. 
Dengan bimbingan guru, siswa menggambar pada papan tulis. Setelah 
itu menjelaskan cara mencari luas bangun trapesium, jajargenjang, 
belah ketupat, dan layang-layang dengan memotong-motong bangun 
datar tersebut menjadi persegi panjang. Siswa menggambar bentuk-
bentuk bangun datar pada kertas yang telah dibawanya dari rumah, 
kemudian memotong-motongnya sehingga akan terbentuk bangun 
datar persegi panjang. Setelah terbentuk bangun persegi panjang siswa 
disuruh menuliskan panjang dan lebar pada bangun tersebut kemudian 
mengukus panjang dan lebarnya. Setelah selesai mengukur siswa 
disuruh menghitung luasnya dengan rumus yang telah dipahaminya. 
Guru menyuruh salah satu siswa untuk menunjukkan hasil karyanya ke 
depan kelas dan ditunjukkan kepada teman-temannya. Setelah semua 
siswa memahami mencari luas bangun datar, kemudian pembelajaran 
inti diakhiri. 
Sebagai akhir dari pembelajaran inti, siswa diberikan tugas 
kelompok untuk mengukur panjang dan lebar meja yang ditempatinya 
lalu mencatatnya setelah itu menghitung luasnya. Kemudian siswa juga 
disuruh menghitung panjang dan lebar buku tulisnya lalu mencari 
luasnya. Penilaian pada pertemuan ini berupa penguatan agar siswa 
lebih tekun belajar Matematika merupakan pelajaran untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Pertemuan ke-4 
Untuk mengawali pertemuan ke4 ini guru mengajak siswa untuk 
berdoa bersama menurut agama dan kepercayaannya. Agar guru 
mengetahui jumlah siswa yang masuk diadakan persensi terlebih 
dahulu. Agar mengingatkan pembelajaran yang terdahulu maka guru 
dan siswa mengadakan tanya jawab materi pembelajaran Matematika 
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tentang bangun datar. Setelah itu siswa disuruh membuka catatannya 
pada buku tulisnya. Guru memeriksa catatan siswa satu persatu. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran ini guru mengajak siswa untuk 
mengingat luas bangun datar persegi panjang. Guru menunjukkan 
sebuah bangun datar dan siswa menyebutkan nama bangun datar 
tersebut. Guru menjelaskan rumus bangun datar trapesium, belah 
ketupat dan layang-layang. Guru menjelaskan cara menghitung luas 
bangun datar sesuai dengan rumus yang ada. Siswa dibimbing guru 
mengerjakan tugas pada papan tulis. Agar siswa lebih memahami lagi 
mencari luas bangun datar maka guru mencatatkan rumus luas bangun 
datar tersebut pada papan tulis dan siswa mencatatnya. Supaya siswa 
lebih ingat guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan dan 
mengerjakan soal-soal yang diberikan guru di papan tulis. siswa 
dibimbing gugu mengerjakan soal latihan di papan tulis dengan 
menggunakan rumus yang berlaku. Guru membimbing siswa yang 
belum memahami cara menghitung luas pada bangun datar sesuai 
dengan rumus yang telah diajarkan. Sebelum kegiatan inti diakhiri 
terlebih dahulu guru mengulang lagi cara mencari luas bangun datar 
dengan menggunakan yang berlaku. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran inti, guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk mengerjakan latihan soal-soal yang dibuat pada 
papan tulis. Setelah selesai mengerjakan tugas latihan dari guru dan 
siswa membahasnya. Bagi siswa yang masih belum benar dalam 
mengerjakan soal-soal latihan, guru menyuruh untuk membetulkan lagi 
sebagai bahan latihan di rumah. Guru mengulang menjelaskan lagi 
tentang soal-soal latihan yang telah ada. Sebagai bahan latihan di 
rumah siswa disuruh mengerjakan soal-soal latihan pada lembar kerja 
siswa yang dimiliki. Penilaian belum diberikan materi mencari luas 
bangun datar belum semuanya selesai. Untuk mengingatkan kepada 
siswa agar lebih giat belajar guru memberikan informasi untuk 
pertemuan yang akan datang akan diadakan evaluasi. Evaluasi yang 
akan diberikan nantinya berupa mencari luas pada bangun datar yang 
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telah diberikan yaitu, bangun trapesium, jajargenjang, belah ketupat 
dan layang-layang. 
 
Pertemuan ke-5 
Sebagai awal pertemuan ke-5 ini guru mengajak siswa untuk 
berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Kemudian 
guru mengabsen siswa yang tidak masuk sekolah dan menanyakan 
mengapa tidak masuk sekolah. Setelah itu baru guru dan siswa 
bertanya jawab membahas tugas pekerjaan rumah. Setelah tugas rumah 
dibahas bersama, guru mengajak siswa mengeluarkan alat tulisnya 
untuk persiapan evaluasi mengenai mencari luas pada permukaan 
bangun datar. 
Dalam kegiatan inti ini guru membagikan lembar soal evaluasi 
mengenai mencari luas permukaan pada bangun datar. Dengan tenang 
dan tertib siswa mengerjakan soal evaluasinya dengan menggunakan 
rumus yang telah diajarkannya pada pertemuan sebelumnya. Bagi 
siswa yang sudah selesai guru mengingatkan untuk meneliti kembali 
hasil pekerjaannya. Sedang yang sudah diteliti dengan cermat siswa 
disuruh mengumpulkannya di atas meja guru. Setelah semuanya 
selesai mengerjakan tugas evaluasinya lalu dilanjutkan dengan 
membahas soal yang telah dikerjakan secara bersama-sama. Setelah 
membahas soal-soal evaluasi guru memberikan penilaian sebagai hasil 
evaluasi siswa selama mengikuti pembelajaran Matematika dengan 
materi penguasaan luas pada bangun datar. 
Sebagai akhir pada pertemuan ini guru mengajak siswa untuk 
belajar Matematika lagi khususnya materi bangun datar dan siswa 
diberikan tugas rumah sebagai bahan latihan mengerjakan soal-soal 
evaluasi pada lembar kerja siswa yang telah dimilikinya. Tugas rumah 
ini diberikan dengan maksud untuk mengetahui sampai dimana siswa 
menguasai materi luas pada permukaan bangun datar. 
Ternyata pada kegiatan penguasaan materi luas pada permukaan 
yang diajarkan belum berhasil karena masih belum sesuai yang 
 35 
diharapkan oleh peneliti. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
prestasi belajar siswa nilai rata-rata kelas sudah mencapai 65 dan siswa 
yang mencapai   65 mencapai persentase lebih  dari 75 %. Dalam 
penelitian ini ternyata masih ada siswa yang memperoleh nilai di 
bawah 65 bahkan lebih banyak dibandingkan dengan yang sudah 
memperoleh nilai di atas 65. Setelah diamati dan diteliti kebenarannya 
pada siklus I tentang pembelajaran Matematika melalui bangun datar 
di kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan masih belum berhasil dan harus 
mengulang lagi dengan siklus II dengan materi yang sama sesuai pada 
siklus I dan terbukti bahwa siklus I siswa yang mendapat nilai   65 
masih 20 anak dari 28 siswa, kalau di prosentase 25 % belum berhasil 
dan 75 % yang sudah mendapatkan nilai di atas rata-rata. Sedang rata-
rata kelasnya pun baru 60,35 sehingga oleh peneliti dianggap belum 
sesuai dengan apa diharapkan peneliti. 
Pembelajaran ini berhasil apabila nantinya sudah mencapai rata-
rata di atas 65. Oleh peneliti pembelajaran Matematika melalui media 
bangun datar siklus I harus diulang lagi pada siklus II dengan indikator 
yang sama dan materi yang sama dengan tujuan siswa benar-benar 
menguasai materi yang telah diajarkan. 
 
c. Observasi 
Pada tahap ini peneliti secara kolaboratif melaksanakan 
pemantauan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menggunakan alat bantu berupa lembar evaluasi dan 
perekaman. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh daya dan 
mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui seberapa besar 
aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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d.  Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada 
siklus I siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru, namun kurang inisiatif. Kemampuan siswa 
dalam mencari luas bangun datar sudah menunjukkan perubahan, 
tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan. Siswa baru memperoleh 
rata-rata 60,35. dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan 
media bangun datar yang dilakukan belum berhasil dan perlu 
dilanjutkan pada siklus II 
 
Tinjauan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam waktu 1 minggu mulai tanggal 27 
Maret 2010. adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan 
pada siklus I diketahui bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media bangun datar belum berhasil (belum dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika seperti yang 
diharapkan). Oleh karena itu, peneliti kembali menyusun rencana 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media bangun 
datar. Sedangkan indikator dan materinya sama seperti pada siklus 
I, yaitu : (1) Menemukan rumus luas bangun datar trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. (2) Menemukan 
luas bangun datar dengan memanfaatkan rumus luas persegi 
panjang. Adapun rencana pembelajaran terlampir. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Sesuai dengan jumlah mata pelajaran Matematika dalam 1 
minggu ada kali pertemuan, maka untuk pelaksanaan tindakan 
pembelajaran Matematika ada 3 pertemuan yang telah disusun. 
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Pertemuan ke-1 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengadakan tanya 
jawab tentang jenis-jenis bangun datar kepada siswa serta ciri-
cirinya. Siswa dibimbing guru menyebutkan nama bangun datar. 
Bagi siswa yang menjawab benar diberikan hadiah berupa acungan 
jempol. 
Memasuki materi Matematika guru menunjukkan beberapa 
jenis bangun datar. Siswa dengan dibimbing guru menyebutkan 
nama bangun datar dan ciri-cirinya. 
Untuk mengakhiri pembelajaran guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa untuk menggambarkan bangun datar. 
 
Pertemuan ke-2 
Pada kegiatan awal guru menyuruh siswa membuka tugas 
rumahnya, yaitu gambar bangun datar. Setelah itu guru 
menunjukkan gambar bangun datar dan siswa menyebutkan rumus 
mencari luas. Siswa dibimbing guru mengerjakan soal yang 
diberikan guru di papan tulis secara bergantian. Setelah semua 
siswa memahami semua rumus yang diberikan guru, siswa 
diberikan latihan soal-soal mengenai luas bangun datar. Sebelum 
pembelajaran berakhir guru dan siswa membahas soal latihan yang 
telah dikerjakan. 
Sebagai akhir pembelajaran siswa diberikan pekerjaan rumah 
dengan maksud mengingat kembali pelajaran yang telah diberikan 
dan melatih siswa rajin belajar. 
 
Pertemuan ke-3 
Sebagai kegiatan pembuka dan untuk mengaktifkan siswa, 
maka guru menyuruh siswa membuka tugas rumah dan 
membahasnya. Setelah semuanya selesai, guru menjelaskan lagi 
cara mencari luas pada bangun datar. Guru dan siswa mengadakan 
tanya jawab tentang rumus-rumus bangun datar. 
 38 
Sebagai akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi pada 
lembar kerja siswa. Dalam evaluasi tersebut siswa disuruh mencari 
luas pada bangun datar yang telah dibuat oleh guru. Untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran ini, siswa diberikan tugas 
rumah. 
Selama proses pembelajaran berlangsung pada masing-
masing pertemuan, peneliti mengamati aktivitas siswa / partisipasi 
siswa. Pada setiap akhir kegiatan siswa diberikan latihan-latihan 
soal, tetapi pada akhir pertemuan ke-3 guru mengadakan evaluasi 
guna mengetahui prestasi siswa. Penilaian hasil akhir belajar siswa 
akan dapat dipergunakan peneliti pada siklus berikutnya. 
 
c. Observasi 
Peneliti secara runtut dan rutin melaksanakan observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masing-masing 
pertemuan. Observasi ini ditujukan untuk mengamati aktifitas atau 
partisipasi siswa dalam pembelajaran dan suasana kelas saat 
pembelajaran. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini 
termasuk pencatatan hasil tes akan digunakan sebagai bahan atau 
masukan untuk menganalisis perkembangan prestasi belajar 
matematika siswa dalam diskusi balikan. 
 
d.  Refleksi 
Hasil analisis data dan diskusi balikan siswa terhadap 
pembelajaran matematika melalui media bangun datar pada siklus 
II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. 
Presentase aktivitas atau partisipasi siswa dalam pembelajaran 
meningkat. Siswa lebih banyak memperhatikan dan menjawab 
pertanyaan guru, lebih berinisiatif dan kreatif. Kemampuan dan 
keterampilan berhitungnya pun meningkat, yang tentunya 
berpengaruh terhadap kemampuan dalam menyelesaikan soal 
khususnya mencari luas bangun datar. Dengan partisipasi siswa 
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dalam pembelajaran yang semakin meningkat, maka suasana kelas 
menjadi lebih hidup. 
Dari analisis hasil tes siswa pada siklus II ini diketahui bahwa 
rata-rata kelas mencapai 70,30 dari 28 siswa. Untuk siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 65 sebanyak 2 siswa atau 6 % dan yang 
mendapat nilai   65 sebanyak 26 siswa atau 94 %. 
Dalam penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Selain itu hasil 
yang dicapai siswa melalui tes pada akhir pembelajaran mencapai 
nilai rata-rata di atas 65 seperti yang telah ditetapkan oleh peneliti 
dan prestasi siswa yang memperoleh nilai   65 mencapai lebih 
dari 94 %. Atas dasar ketentuan tersebut dan melihat hasil yang 
diperoleh siswa pada akhir pembelajaran, maka pembelajaran 
matematika melalui media bangun datar yang dilaksanakan pada 
siklus II dikatakan berhasil sehingga tidak perlu dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. Namun guru harus tetap melaksanakan 
bimbingan belajar untuk perbaikan prestasi belajar siswa yang 
mendapat nilai di bawah rata-rata kelas dan melaksanakan 
pengayaan untuk siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata 
kelas sebagai tindak lanjut. 
 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pemantauan analisis data yang ada, dapat dilihat 
adanya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta perkembangan 
prestasi belajar Matematika siswa kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan. 
Peningkatan siswa dalam pembelajaran antara lain : 
1. Siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan guru 
2. Siswa lebih kreatif dalam merangkai bentuk bangun datar 
3. Siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan guru 
4. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa untuk bertanya semakin meningkat  
5. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 
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Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata penerapan 
penguasaan pembelajaran Matematika melalui media bangun datar mengalami 
peningkatan meskipun belum maksimal. Dari data siklus I diperoleh bahwa 
siswa yang memperoleh nilai   65 masih 20 anak dari 28 siswa, kalau 
diprosentase 25 % belum berhasil dan 75 % yang sudah mendapatkan nilai di 
atas rata-rata. Sedang rata-rata kelasnya pun baru 60,35 sehingga oleh peneliti 
dianggap belum sesuai dengan apa diharapkan peneliti. 
Namun demikian oleh peneliti akan dilanjutkan lagi pada siklus II karena 
pembelajaran dianggap berhasil apabila rata-ratanya sudah mencapai lebih 
dari 65 sedang rata-rata pada siklus I masih 60,35. 
Data hasil penilaian prestasi belajar Matematika siswa kelas 5 SD Negeri 
03 Petanjungan seperti yang terlihat pada Tabel 2 berikut ini. 
Dari temuan di atas bahwa prestasi dalam pembelajaran M atematika 
melalui media bangun datar pada siswa kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan 
mengalami peningkatan  presentasinya, karena siswa yang memperoleh nilai 
di atas 65 meningkat. 
Peningkatan prestasi belajar Matematika dapat dilihat dalam tabel 
frekuensi nilai Matematika kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan di bawah  ini. 
Tabel 1 : Data Frekuensi Nilai Matematika Kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan 
Sebelum Tindakan 
No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 91 – 100 0  Istimewa 
2 81 – 90 0  Baik sekali 
3 71 – 80 0  Baik 
4 61 – 70 1 3 % Lebih dari cukup 
5 51 – 60 2 7 % Cukup 
6 41 – 50 25 90 % Hampir cukup 
7 31 – 40 0  Kurang 
8 21 – 30 0  Kurang sekali 
 Jumlah 28   
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan 
siswa memperoleh nilai di atas 65 atau kategori lebih dari cukup hanya 1 
siswa atau 3 %. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah 65 masih 
sebanyak 27 siswa atau 97 % pada sebelum tindakan. 
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Melihat tabel di atas bahwa pembelajaran Matematika melalui media 
bangun datar belum berhasil, maka perlu adanya perbaikan dalam proses 
belajar mengajar serta penggunaan alat pembelajaran yang sesuai. Sebab 
dengan menggunakan alat pembelajaran yang sesuai hasilnya akan meningkat 
dan lebih baik sesuai yang didinginkan. Di samping itu, akan lebih 
menanamkan konsep ke dalam pikiran siswa. 
Agar lebih jelasnya data siswa dapat digambarkan dalam bentuk grafik 
pada sebelum tindakan maka akan terlihat gambar seperti di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 : Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan 
Sebelum Tindakan 
 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I ternyata penerapan 
penguasaan pembelajaran Matematika melalui media bangun datar mengalami 
peningkatan meskipun belum maksimal. Dari data siklus I diperoleh bahwa 
siswa yang memperoleh nilai lebih dari 65 adalah 8 siswa atau 25 % dan yang 
memperoleh nilai di bawah 65 masih 20 siswa atau 75 %.  
Namun demikian oleh peneliti akan dilanjutkan lagi pada siklus II karena 
pembelajaran dianggap berhasil apabila rata-ratanya sudah mencapai lebih 
dari 65 sedang rata-rata pada siklus I masih 60,35. 
Data hasil penilaian prestasi belajar Matematika siswa kelas 5 SD Negeri 
03 Petanjungan seperti yang terlihat pada Tabel 2 berikut ini. 
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No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 91 – 100 0  Istimewa 
2 81 – 90 0  Baik sekali 
3 71 – 80 0  Baik 
4 61 – 70 8 25 % Lebih dari cukup 
5 51 – 60 13 50 % Cukup 
6 41 – 50 7 25 % Hampir cukup 
7 31 – 40 0  Kurang 
8 21 – 30 0  Kurang sekali 
 Jumlah 28   
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus I, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori lebih dari cukup 
sebanyak 8 siswa atau 25 %, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 
cukup 13 siswa atau 50 % dan siswa memperoleh nilai dengan kategori 
hampir cukup sebanyak 7 siswa atau 25 %. 
Agar memenuhi standar nilai yang diharapkan oleh peneliti maka 
dilanjutkan pada siklus II yang bertujuan siswa benar-benar menguasai 
pelajaran matematika khususnya pada materi mencari luas bangun datar. 
Setelah diadakan tindakan ternyata banyak sekali peningkatan dalam 
siswa penguasaan mencari luas bangun datar khususnya bangun trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 
Dari kenyataan di atas bahwa pembelajaran matematika melalui media 
bangun datar sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti dan perlu 
diadakan peningkatan lagi agar penguasaan materi lebih bermakna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: Grafik Nilai Matematika kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan. 
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Agar lebih jelasnya untuk data hasil penilaian prestasi belajar 
matematika siswa kelas 5 SD Negeri 03 Petanjungan dapat dilihat pada tabel 
3 sebagai berikut : 
No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 91 – 100 0  Istimewa 
2 81 – 90 3  Baik sekali 
3 71 – 80 5  Baik 
4 61 – 70 12  Lebih dari cukup 
5 51 – 60 6  Cukup 
6 41 – 50 2  Hampir cukup 
7 31 – 40 0  Kurang 
8 21 – 30 0  Kurang sekali 
 Jumlah 28   
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah diadakan tindakan pada 
siklus II ternyata pembelajaran Matematika pada penguasaan materi bangun 
datar mengalami peningkatan yang berarti. Dari jumlah keseluruhan siswa 
yang memperoleh nilai di atas 65 sebanyak 20 siswa dan hanya 8 siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 65. 
Untuk perinciannya siswa yang mendapat nilai baik sekali 3 siswa, baik 
5 siswa, lebih dari cukup 12 siswa, cukup 6 siswa dan hampir cukup 2 siswa. 
Karena pada siklus II rata-ratanya sudah memenuhi standar yang 
diharapkan yaitu 70,30 maka oleh peneliti tidak dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Bagi siswa yang belum mencapai nilai yang diharapkan diberikan 
perbaikan dan bagi siswa yang sudah mencapai nilai yang diharapkan 
diberikan penguatan sehingga siswa akan lebih giat belajar. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik nilai Matematika 
melalui media bangun datar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 : Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas 5 SDN 03 Petanjungan 
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Secara lebih rinci perkembangan prestasi belajar Matematika siswa kelas5 
SDN 03 Petanjungan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
Tabel 4 : Rekapitulasi Nilai Rata-rata Sesudah Tindakan Kelas Mata 
Pelajaran Matematika Sebelum dan Siklus I 
 
Materi Matematika 
Rata-rata Tes Hasil Belajar 
Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Pengukuran luas 
bangun datar 
48 60,35 Meningkat tetapi 
belum seperti yang 
diharapkan 
 
Tabel 5 : Prosentase Siswa yang Memperoleh Nilai ≥ 65 Sebelum dan 
Sesudah Siklus I 
Materi 
Matematika 
Jumlah siswa 
yang mendapat 
nilai ≥ 65 
Prosentase 
Keterangan 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Pengukuran 
luas bangun 
datar 
1 8 3 % 25 % Meningkat tetapi 
belum seperti 
yang diharapkan 
 
Dari Tabel 4 dan 5 dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika yang 
dilaksanakan pada siklus I pada penguasaan materi bangun datar sudah 
menunjukkan peningkatan prestasi, namun peningkatan tersebut belum sesuai 
yang diharapkan peneliti. Dengan demikian penelitian dilanjutkan pada siklus 
II dengan materi yang sama. 
Setelah dilaksanakan tindakan untuk pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media bangun datar pada siklus II terlihat adanya 
perkembangan prestasi belajar matematika dari siklus I. 
 
Tabel 6 : Nilai Rata-rata Kelas Mata Pelajaran Matematika Sebelum dan 
Sesudah tindakan Siklus II 
Materi Matematika 
Rata-rata Tes Hasil Belajar 
Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Pengukuran luas 
bangun datar 
60,35 70,30 Berhasil 
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Selanjutnya dari perhitungan jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-
rata pada siklus II, dapat peneliti paparkan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 7 : Prosentase Siswa yang Memperoleh Nilai ≥ 65 Sebelum dan 
Sesudah Tindakan  
Materi 
Matematika 
Jumlah siswa yang 
mendapat nilai ≥ 
65 
Prosentase 
Keterangan 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Pengukuran 
luas bangun 
datar 
8 20 25 % 75 % Berhasil  
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata kelas pada tabel 6 dan jumlah 
siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata pada tabel 7, merefleksikan bahwa 
pembelajaran matematika melalui media bangun datar pada kelas 5 SDN 03 
Petanjungan secara klasikal telah menunjukkan adanya peningkatan prestasi 
belajar. 
Dari keseluruhan tindakan atau siklus yang telah dilaksanakan, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan prestasi belajar matematika kelas 5 SDN 03 
Petanjungan dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran matematika 
melalui media bangun datar. Hal ini nampak jelas dengan adanya peningkatan-
peningkatan nilai yang diperoleh siswa baik perseorangan maupun klasikal 
pada setiap putaran atau siklus sebagaimana terlihat pada tabel 4, 5, 6 dan 7. 
Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa 
pembelajaran matematika melalui media dapat meningkatkan prestasi belajar 
pada siswa kelas 5 SDN 03 Petanjungan Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Pemalang tahun pelajaran 2009/2010. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan menerapkan pembelajaran matematika melalui media 
bangun datar pada siswa kelas 5 SDN 03 Petanjungan dapat diketahui bahwa : 
1. Pembelajaran Matematika dengan menggunakan media bangun datar dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Sebelum melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan media bangun datar perlu disusun perangkat 
pendukungnya yang meliputi : (a) memilih materi pembelajaran yang 
sesuai, (b) melakukan analisis kompetensi dasar dari hasil belajar, (c) 
memilih indikator yang sesuai dengan pembelajaran, (d) menyusun 
rencana pembelajaran matematika yang berdasarkan pada indikator. 
2. Dalam menerapkan pembelajaran matematika bangun datar, guru 
menghadapi beberapa kendala baik dalam perencanaan maupun dalam 
pelaksanaan. Kendala tersebut diantaranya : memerlukan waktu yang 
cukup banyak dalam menyusun perangkat pendukungnya, kurang 
tersedianya alat peraga yang dibutuhkan secara individu, dan tuntutan 
untuk melakukan evaluasi yang lebih beragam. Untuk mengatasi kendala 
tersebut guru bekerja keras dengan mengerahkan seluruh kemampuan 
berpikir dan waktu luangnya untuk menyusun perangkat pendukung 
pembelajaran matematika, memanfaatkan benda-benda di sekeliling siswa 
sebagai media pembelajaran, dan untuk mendukung pelaksanaan evaluasi 
yang beragam (penilaian proses, penilaian tugas, dan penilaian hasil 
belajar) guru menerapkan multi metode dalam pembelajaran diantaranya : 
demonstrasi, kerja kelompok, dan pemberian tugas. Hasil penelitian 
tindakan kelas pada siklus I sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar matematika khususnya materi pengukuran luas pada bangun datar. 
Namun peningkatan itu belum sesuai yang diharapkan peneliti karena rata-
rata yang diperoleh baru 60,35 oleh peneliti dianggap berhasil apabila rata-
rata sudah mencapai 65 ke atas. Dengan demikian peneliti berusaha 
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kembali mengulang materi pengukuran luas bangun datar pada siklus II 
yang bertujuan siswa paham betul mencari luas bangun datar. Ternyata 
pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang berarti. Semula pada 
siklus I rata-rata kelasnya hanya 60,35 sekarang sudah mencapai 70,30 
pada siklus II dan prosentase siswa yang memperoleh nilai di atas 65 juga 
sudah mencapai 75 %. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
siklus  tersebut di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti 
kebenarannya. Buktinya bahan pembelajaran matematika dengan media 
bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 5 SDN 03 
Petanjungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pemalang 
tahun pelajaran 2009/2010. Dengan demikian pembelajaran matematika 
melalui media bangun datar yang dilaksanakan pada siswa kelas 5 dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Implikasi 
Penetapan model dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
materi bangun datar dalam pembelajaran matematika. Model yang dipakai 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model siklus. Adapun prosedur 
penelitiannya terdiri dari dua siklus. Siklus I dilaksanakan selama tiga Minggu 
atau lima kali pertemuan, sedangkan siklus II dilaksanakan selama satu 
Minggu atau tiga kali pertemuan untuk mengulang materi yang sudah 
meningkat tetapi hasilnya seperti yang diharapkan oleh peneliti. Dalam setiap 
tindakan atau siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan yaitu, perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilakukan 
terus berdaur ulang. 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu 
perencanaan. Perencanaan ini selalu memperhatikan setiap perubahan yang 
dicapai pada siklus sebelumnya, terutama pada setiap tindakan yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini didasarkan pada hasil analisis 
perkembangan dari pertemuan yang satu ke pertemuan yang lain dalam satu 
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siklus, dan dari analisis perkembangan peningkatan pada siklus pertama 
sampai siklus kedua. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti 
yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini layak dipergunakan untuk 
membantu guru dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu 
perlu penelitian yang lebih lanjut tentang upaya guru mempertahankan atau 
menjaga dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran matematika 
melalui media bangun datar pada hakikatnya layak digunakan dan 
ditingkatkan oleh guru yang menghadapi masalah sejenis, terutama untuk 
mengatasi masalah peningkatan prestasi belajar siswa. Adanya kendala yang 
dihadapi dalam menerapkan pembelajaran matematika melalui media bangun 
datar harus diatasi semaksimal mungkin. Oleh karena itu kreativitas dan 
keaktifan guru sangat diperlukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka ada beberapa 
saran untuk dipertimbangkan dan sekaligus untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa serta sekaligus sebagai penutup dalam laporan ini, meliputi bagi 
sekolah, bagi guru, bagi siswa dan bagi orang tua. 
1. Kepada Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan berbagai alat peraga 
matematika khususnya bangun datar untuk kelas 5, baik doping maupun 
swadaya sekolah, sehingga lebih menunjang dalam penanaman konsep-
konsep matematika secara lebih nyata sekaligus meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dan memperdayakan penggunaan alat peraga.  
 
2. Kepada Guru 
Hendaknya mempersiapkan secara cermat dan tepat perangkat pendukung 
pembelajaran matematika dan fasilitas belajar khususnya media bangun 
datar dan efisiensi pembelajaran yang pada akhirnya berpengaruh pada 
proses dan prestasi belajar siswa. 
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3. Kepada Siswa 
Siswa hendaknya ikut serta berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta 
meningkatkan usaha belajarnya, sehingga akan memperoleh hasil atau 
prestasi yang maksimal 
 
4. Kepada Orang tua 
Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan siswa, sebab waktu yang paling banyak adalah di rumah. Oleh 
karenanya pengawasan siswa di rumah lebih banyak dari pada di sekolah; 
Pendidikan akan berhasil apabila ada kerja sama antara orang tua dan 
guru. Bimbingan orang tua di rumah sangat berarti dalam kemajuan belajar 
siswa, tanpa bantuan orang tua, pendidikan anak tidak optimal. 
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